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ABSTRAK

Eza Fauzia. 2020. Perbandingan Hasil Jadi Rias Kuku Menggunakan Teknik
Water Marble Nail Art dengan Teknik Manual. Skripsi.
Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP.

Latar belakang penelitian ini adalah membandingkan penggunaan Teknik
Water Marble Nail Art dengan Teknik Manual. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat perbandingan hasil jadi rias kuku menggunakan teknik water marble nail
art dengan teknik manual.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen. Sampel penelitian
adalah 4 orang. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X), variabel
terikat (Y). Jenis data menggunakan data primer. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, dokumentasi dan instrumentasi.Teknik analisis
menggunakan uji t.

Hasil penggunaan teknik water marble nail art terhadap hasil jadi rias
kuku didapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada aspek tekstur dan kerapian
yaitu 3,50 memiliki kriteria sangat halus dan sangat rapi. Pada penggunaan teknik
manual terhadap hasil jadi rias kuku didapatkan nilai tertinggi pada aspek warna
yaitu 3,07 memiliki kriteria harmoni. Terdapat perbedaan hasil jadi rias kuku
menggunakan teknik water marble nail art dengan tenik manual pada aspek
tekstur (p=0,000), dan pada aspek kerapian (p=0,006). Sedangkan pada aspek
warna, tidak dapat perbandingan hasil rias jadi dengan menggunakan teknik water
marble nail art dan teknik manual (p=0,182).

Kata kunci: Hasil Jadi Rias Kuku, Teknik Water Marble Nail Art, Teknik
Manual
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era modern ini seiring perkembangan zaman kebutuhan
kecantikan pada perempuan berkembang sangat pesat. Produk kecantikan
terus meningkat dengan seiring kebutuhan perempuan dalam penampilannya.
Gaya hidup bagi perempuan semakin berkembang untuk memenuhi atau
tampil sempurna sebagaimana perempuan selalu memperhatikan setiap celah
bagian tubuhnya. Mulai dengan merawat badan, wajah, rambut bahkan pada
bagian kukupun tidak tertinggal untuk dirawat. Kuku merupakan penunjang
kecantikan bagi kaum perempuan karena semakin lentik tampilan kuku dan
semakin indah tampilan kuku dapat menunjang rasa percaya diri dari setiap
perempuan. Maka dari itu, setiap perempuan berlomba-lomba untuk
mempercantik tampilan diri salah satunya tampilan kuku.

Jari-jari tangan dan kaki yang sehat dengan kuku yang bersih akan
dapat memberi kesan indah dan cantik (Kusantati, dkk: 2008: 295). Salah satu
cara untuk mendapatkan penampilan tangan dan kuku yang indah yaitu
dengan melakukan nail art dengan berbagai macam- macam nail art. Macam-
macam nail art tersebut akan dilukiskan kekuku seperti contohnya nail art
gel, nail art glitter,nail art gradasi dan nail art bermotif.

Kuku adalah lapisan tanduk pada ujung jari yang dapat diperindah
dengan cara diwarnai dan dihias. Warna- warna cat kuku yang digunakan

adalah warna gelap (ungu) terang (putih). Kelainan- kelainan pada kuku



sangat banyak diantaranya brite nail, leuconychia dan onycholysis. Pada
tahun 1920 diperkenalkan cat kuku dipasaran dengan sediaan jernih,
kemudian tahun 1930 Charles Refson mempunyai gagasan menambahkan
pigmen untuk memberi warna. Namun, dengan makin berkembangnya
kosmetik kuku, efek samping yang ditimbulkan juga semakin banyak karena
menggunakan kosmetik oplosan. Gangguan akibat kosmetika kuku dapat
terjadi pada area yang dekat dan jauh diluar pemakaian kosmetika.

Manusia mengenal kosmetika karena keinginannya berpenampilan
cantik. Salah satunya adalah dengan merias kuku pada saat-saat tertentu yang
menuntut berpenampilan menarik (sesuai dengan kesempatan). Menurut
Novita Harjanti (2009) meningkatnya kebutuhan untuk mendapatkan kuku
yang ideal, membuat kosmetika kuku makin berkembang untuk
menyamarkan kondisi kuku yang sebenarnya dan memperbaiki penampilan
kuku. Menurut Iswari (2007: 39)  Jenis kosmetika rias kuku terbagi menjadi
dua yaitu cat kuku alami dan cat kuku kimia”. Cat kuku alami sering juga
disebut pacar air atau inai, sedangkan cat kuku kimia sering dikenal dengan
istilah kutek. Kutek memiliki berbagai macam warna dan praktis digunakan.
Salah satu komponen utama dalam merias kuku adalah cat kuku kimia atau
kutek. Komponen yang menyusun cat kuku adalah 1) pembentuk selaput
utama/ film (15%) vyaitu nitroselulosa, polimer metakrilat, polimer vinil,
merupakan komponen tahan air yang menghasilkan selaput mengkilat dan
melekat pada nail plate ; 2) selaput untuk membentuk resin (7%) yaitu

formaldehid, p- toluene sulfonamide, poliamade, akrilat, alkyd dan vinil



resin, untuk melekatkan kuku dengan cat dan meningkatkan kilauan; 3)
Plasticizers/zat plastik yaitu (7%) vyaitu dibutil pthalat, dikotil pthalat,
trikresil pospat, kamfor, minyak jarak, trifenil fosfat untuk meningkatkan
kelenturan; 4) Pelarut dan cairan lain (70%) untuk memodifikasi viskositas
yaitu astetat, keton, toluene, xylene, alkohol, metilen klorida, eter; 5) pewarna
(0-1%) yaitu pigmen organik dan anorganik; 6) yaitu guanine fish scale atau
titanium dioksida dilapisi mica flakes atau bismuth oksiklorida untuk
pewarnaan; 7) Bahan pengendap (1%), tetapi tidak selalu ditambahkan
(Novita dkk, 2009: 57). Jadi dapat disumpulkan kosmetika kuku yang sering
digunakan untuk rias kuku atau nail art adalah cat kuku kimia, karena
memiliki banyak macam warna dan praktik digunakan.

Pada saat melakukan rias kuku (nail art) perlu mengetahui kekurangan
yang ada pada kuku dengan melakukan diagnosa kulit tangan, bentuk kuku,
bentuk jari-jari tangan, cara pemeliharaan, kelainan tangan dan kulit sehingga
mudah dalam pengaplikasian kosmetik. Tujuan merias kuku untuk
menambahkan keindahan kuku sesuai dengan kesempatan dan memperbaiki
penampilan kuku yang rusak. Pemakaian cat kuku dapat menyamarkan
kekurangan kuku (Herni Kustanti 2008: 306). Nail art adalah seni menghias
kuku berupa gliter, permata, stiker dan lainnya. Desain merias kuku (nail art)
telah berkembang sangat cepat mengikuti perkembangan globalisasi.
Pengetahuan yang mendasari keahlian merias kuku adalah anatomi tangan
dan kuku, kelainan kuku, merawat kuku, pengetahuan tentang warna,

pengetahuan tentang seni atau desain membentuk dan memanfaatkan hiasan



kuku. (Indaryani Emy dkk, 2016: 8). Macam-macam desain rias kuku
diantaranya adalah desain flora, fauna, alam dan abstrak.

Desain abstrak adalah pengolahan imajinasi manusia terhadap objek
nyata yang disusun berdasarkan idom rupa. Menurut Louis Fichner dalam
Understanding Art (1995) menyatakan seni atau desain abstrak merupakan
penyederhanaan atau pendistorsian bentuk-bentuk, sehingga hanya berupa
esensinya saja dari bentuk alam atau objek yang diabstrasikan. Desain nail art
sangat dipengaruhi oleh jumlah tetesan cat kuku pada tekhnik water marble
nail art. Cara mewarnai dan hias kuku dapat dilakukan dengan berbagai
macam teknik nail art. Dari perkembangan nail art dapat dilihat teknik nail
art ada beberapa macam yaitu Teknik merias kuku dotting, teknik merias
kuku painting, teknik stamp, teknik merias kuku dengan stiker, Teknik merias
kuku ombre dengan sponge, teknik merias kuku caviar, teknik merias kuku
beludru, teknik merias kuku dengan air atau water marble nail art, teknik
merias kuku dengan stripping nail tip dan teknik manual. (Emy dkk, 2016:
17).

Teknik water marble nail art adalah teknik yang memerlukan air
sebagai media yang digunakan untuk meneteskan cat kuku kemudian cat
kuku dilukis diatas air. Menurut Jonesy95 (2015) teknik water marble nail art
pada awalnya dikembangkan oleh teknisi kuku professional di salon kuku
Jepang. Air adalah zat cair yang memiliki karakteristik yang mengandung
mineral yang berasal dari permukaan tanah yang terbawa pada proses

resapan. Dari sifat fisik air terbentuk dari sebuah molekul air terdiri dari atom



oksigen yang berkaitan kovalen dengan dua atom hydrogen. Air memegang
peranan terpenting pada teknik water marble nail art, sedangkan air adalah
elemen yang memiliki suhu. Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat
panas atau dingin suatu zat. Termometer adalah alat yang digunakan untuk
mengukur suhu. Suhu yang tepat dalam pengaplikasian cat kuku akan
mendapatkan hasil nail art dan gradasi nail art yang indah, meskipun
sebaliknya pada saat suhu tidak tepat akan mengakibatkan kegagalan dalam
pembuatan nail art. Hasil dari nail art ini terlihat lebih nyata, memiliki
tekstur yang halus kemudian cat kuku mudah kering. Pada pengaplikasian
nail art harus sangat teliti dan rapi, jika tidak akan menyebabkan nail art
tidak terpasang merata pada kuku.

Teknik manual merupakan teknik melukis langsung diatas kuku dengan
menggunakan peralatan khusus atau teknik yang melakukan pengaplikasian
langsung menggunakan kuas. Kuas adalah salah satu alat kuku yang
digunakan untuk membentuk pola pada kuku. Pada teknik manual ini kuas
yang diaplikasikan adalah kuas sintesis. Hasil dari teknik manual ini
teksturnya kasar, cat kuku membutuhkan waktu yang lama untuk kering,
penumpukaan yang menggumpal pada tiap tetesan cat kuku, kemudian hasil
dari nail art tidak terlihat nyata. Teknik ini membutuhkan kehati-hatian yang
luar biasa, agar mendapatkan hasil yang memuaskan. (Stefani dkk, 2016: 3)

Berdasarkan hasil penelitian dari Ariesta (2016: 1-9) menyatakan
bahwa “Suhu air dapat memberikan pengaruh terhadap hasil jadi water

marble nail art dilihat dari kerataan, tekstur, warna dan tingkat kesukaan.



B.

Hail jadi water marble nail art yang paling disukai oleh observer adalah hasil
jadi dari suhu air 10-20°C”. Selain itu berdasarkan pengalaman peneliti pada
saat PLI di salon Beauty Lounge Padang, rias dengan desain abstrak sangat
diminati klien saat ini. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian
water maeble nail art dengan desain abstrak. Maka Peneliti melakukan pra
eksperimen yang telah dilakukan pada tanggal 26 Desember 2019 dan pada
tanggal 25 Februari 2020 yaitu membuat nail art menggunakan teknik water
marble nail art dengan suhu 20°C-30°C. Dari penelitian pra eksperimen
tersebut didapat hasil penggunaan pada teknik water marble terlihat tekstur
lebih halus dan desain terlihat lebih nyata dibandingkan dengan nail art
teknik manual. Selain itu penulis juga melakukan wawancara pada beautycian
di salon Beauty Lounge Padang yang mengatakan bahwa teknik water marble
memerlukan kehatian-hatian yang luar biasa dan penepatan suhu air yang
tepat dengan proses kering cepat. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Jadi Rias
Kuku Menggunakan Teknik Water Marble Nail Art dengan Teknik

Manual”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Efek samping yang ditimbulkan semakin banyak karena menggunakan

kosmetika oplosan.



2. Gangguan akibat kosmetika kuku dapat terjadi pada area yang dekat dan
jauh diluar pemakaian kosmetika.

3. Pada saat melakukan rias kuku perlu mengetahui kekurangan yang ada
pada kuku.

4. Desain nail art sangat dipengaruhi oleh jumlah tetesan cat kuku pada
teknik water marble nail art.

5. Suhu yang tidak tepat akan membuat kegagalan dalam pembuatan nail art.

6. Teknik pengaplikasian yang tidak benar menyebabkan nail art tidak
merata pada kuku.

7. Waktu yang dibutuhkan terlalu lama dalam pembuatan nail art teknik

manual.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan masalah diatas dan karena terbatasnya waktu, kemampuan,
biaya dan tenaga dari berbagai masalah yang telah diidentifikasikan diatas,
maka peneliti membatasi masalah ini tentang “Perbandingan Hasil Jadi Rias
Kuku Menggunakan Teknik Water Marble Nail Art dengan Teknik Manual”.
Penelitian ini dibatasi pada pemakaian kosmetika cat kuku kimia, suhu air
20°- 30°, dengan desain abstrak dinilai dari aspek tekstur, kerapian dan warna
dari kedua teknik yaitu teknik water marble dan teknik manual pada desain

abstrak.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka disusun
permasalahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil rias kuku dengan teknik water marble nail art pada
desain abstrak?
2. Bagaimanakah hasil rias kuku dengan teknik manual pada desain abstrak
nail art?
3. Apakah terdapat perbedaan hasil rias kuku dengan teknik water marble

nail art dan teknik manual pada desain abstrak?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:
1. Menganalisis hasil rias kuku dengan teknik water marble nail art pada
desain abstrak.
2. Menganalisis hasil rias kuku dengan teknik manual pada desain abstrak
nail art.
3. Menganalisis perbedaan hasil rias kuku dengan teknik water marble nail

art dan teknik manual pada desain abstrak?

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Manfaat yang

ingin dicapai adalah:



4.

Manfaat Teoritis

Menambah pengetahuan tentang perbandingan hasil jadi penggunaan
teknik water marble dan teknik manual.

Menambah wawasan bagi pembaca tentang perbandingan hasil jadi
penggunaan teknik water marble dan teknik manual.

Menambah pengetahuan bagi dosen tata rias dan kecantikan sebagai
referensi tentang perbandingan hasil jadi penggunaan teknik water marble
dan teknik manual.

Menambah ilmu pengetahuan bagi pendidikan.

Manfaat praktis:

1.

Mengetahui perbandingan hasil jadi rias kuku dengan penggunaan teknik
water marble nail art pada desain abstrak dan hasil jadi rias kuku teknik
manual pada desain abstrak

Memudahkan pembaca untuk mengetahui tentang perbandingan hasil jadi

penggunaan teknik water marble nail art dan teknik manual



